
 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 Surat Pengantar Izin Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Inform Consent 

Pasien 1  

 



 
 

 
 

Pasien 2 



 
 

 
 

Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian Breast Engorgement 

Penerapan Kompres Daun Kubis (Brassica oleracea varietas capitata) terhadap 

Breast Engorgement pada Ibu Postpartum 

1. Six-Point Engorgement Scale (SPES) 

Skor Kriteria 

1 Payudara lunak, tidak nyeri 

2 Sedikit penuh, tidak nyeri 

3 Penuh, sedikit tidak nyaman 

4 Keras, mulai nyeri 

5 Keras dan nyeri 

6 Sangat keras, sangat nyeri 

Interpretasi:  

1–2 = tidak ada bendungan ASI 

 3–4 = ringan-sedang 

5–6 = berat 

 

2. Numeric Rating Scale (NRS) 

0  = Tidak nyeri 

1–3 = Nyeri ringan 

4–6 = Nyeri sedang 

7–10 = Nyeri berat 

Hari 
SPBES Sebelum SPBES Sesudah NRS Sebelum NRS Sesudah 

Pasien 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

Hari ke 1 

        Pasien 1 

        Pasien 2 

Hari ke 2 

        Pasien 1 

        Pasien 2 

Hari ke 3 

        Pasien 1 

        Pasien 2 



 
 

 
 

Lampiran 4  SOP Tindakan 

SOP Tindakan Kompres Kubis  (Brassica Oleracea Varietas Capitata) Terhadap Breast 

Engergoment 

Pengertian Kompres daun kubis merupakan tindakan nonfarmakologis dengan 

menggunakan daun kubis segar yang ditempelkan pada area payudara 

yang mengalami breast engorgement untuk membantu mengurangi 

pembengkakan, rasa tegang, dan nyeri pada payudara. 

Tujuan 1. Mengurangi pembengkakan payudara (breast engorgement). 

2. Mengurangi nyeri dan rasa tidak nyaman pada payudara. 

3. Membantu melancarkan pengeluaran ASI. 

4. Meningkatkan kenyamanan ibu saat menyusui. 

Indikasi Ibu postpartum yang mengalami breast engorgement dengan tanda 

payudara bengkak, keras, tegang, dan nyeri. 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

1. Daun kubis segar yang telah dicuci bersih dan didinginkan dalam 

lemari pendingin selama ±20–30 menit. 

2. Air mengalir untuk mencuci daun kubis. 

3. Tisu atau handuk bersih. 

4. Lembar observasi. 

Persiapan Klien dan 

Lingkungan 

1. Menelaah kondisi pasien dan hasil pengkajian breast 

engorgement. 

2. Menyiapkan alat dan bahan. 

3. Mencuci tangan sesuai prosedur. 

4. Menjaga privasi pasien. 

Tahap Orientasi 1. Memberi salam dan memperkenalkan diri. 

2. Memverifikasi identitas pasien. 

3. Menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur tindakan. 

4. Meminta persetujuan pasien. 

Tahap Kerja 1. Mengkaji kondisi payudara sebelum tindakan menggunakan Six-

Point Engorgement Scale (SPES) dan menilai tingkat nyeri 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

2. Memposisikan pasien senyaman mungkin dengan tetap menjaga 

privasi. 

3. Membuka area payudara yang akan diberikan tindakan. 

4. Menyesuaikan bentuk daun kubis dengan kontur payudara serta 

menghindari area puting. 

5. Menempelkan daun kubis pada area payudara yang mengalami 

pembengkakan hingga menutupi seluruh area yang bengkak. 

6. Membiarkan kompres selama ±15–20 menit atau hingga daun 

layu. 

7. Melepaskan daun kubis setelah tindakan selesai. 

8. Mengeringkan area payudara menggunakan tisu atau handuk 

bersih bila diperlukan. 

9. Mengkaji kembali kondisi payudara menggunakan SPES dan 

menilai tingkat nyeri menggunakan NRS. 

10. Mengidentifikasi perubahan tingkat breast engorgement dan nyeri 

berdasarkan hasil pengkajian sebelum dan sesudah tindakan. 

Terminasi 1. Mengevaluasi perubahan pembengkakan dan nyeri payudara. 

2. Menanyakan respons dan kenyamanan pasien setelah tindakan. 

3. Memberikan edukasi mengenai perawatan payudara dan 

pentingnya pengosongan payudara secara teratur. 

4. Merapikan alat dan mencuci tangan. 

5. Mendokumentasikan hasil tindakan dan respons pasien. 

Dokumentasi Catat hasil observasi didalam catatan perkembangan 



 
 

 
 

Lampiran 5 Brosur Prosedur Kompre Daun Kubis

  

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Brosur Edukasi Menyusui Efektif 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Lembar Observasi  

1. Six-Point Engorgement Scale (SPES) 

Skor Kriteria 

1 Payudara lunak, tidak nyeri 

2 Sedikit penuh, tidak nyeri 

3 Penuh, sedikit tidak nyaman 

4 Keras, mulai nyeri 

5 Keras dan nyeri 

6 Sangat keras, sangat nyeri 

Interpretasi:  

1–2 = tidak ada bendungan ASI 

 3–4 = ringan-sedang 

5–6 = berat 

2. Numeric Rating Scale (NRS) 

0  = Tidak nyeri 

1–3 = Nyeri ringan 

4–6 = Nyeri sedang 

7–10 = Nyeri berat 

 

Hari 
SPBES Sebelum SPBES Sesudah NRS Sebelum NRS Sesudah 

Pasien 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

Hari ke 1 

5 4 3 3 3 3 2 1 Pasien 1 

4 3 3 2 2 1 1 0 Pasien 2 

Hari ke 2 

4 3 2 2 2 2 1 0 Pasien 1 

3 3 2 1 1 0 0 0 Pasien 2 

Hari ke 3 

3 2 2 1 0 0 0 0 Pasien 1 

2 2 1 1 0 0 0 0 Pasien 2 



 
 

 
 

Lembar Observasi Pasien 1 

 

Lembar Observasi Pasien 2 

 

Keterangan : 

Kolom putih = pagi 

Kolom pink = sore  



 
 

 
 

Lampiran 8 Dokumentasi (Foto/Kegiatan Penelitian) 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 Lembar Bimbingan 
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